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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia 

khusunya pada menulis teks narasi. Rendahnya minat menulis teks narasi berpengaruh terhadap 

kurangnya ketertarikan menulis karangan narasi dan sukar dalam pengembangan kata menjadi kalimat. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan suatu penelitian menggunakan model Direct Instruction, 

sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh pembelajaran 

menulis teks narasi berbasis Direct Instruction terhadap minat belajar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan angket. 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. Sampel pada penelitian ini adalah 

kelas IV yang berjumlah 21 siswa. Berdasarkan dari hasil observasi dan dari hasil skor angket yang 

dijawab siswa terdapat 19 orang yang menyukai menulis teks narasi. Data penelitian menujukkan hasil 

bahwa Direct Instruction dapat mempengaruhi minat menulis teks narasi siswa, maka kesimpulannya 

adalah terdapat pengaruh pembelajaran menulis teks narasi berbasis Direcct Instruction terhadap minat 

belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. 

Kata Kunci: Model Direct Instruction, Minat Belajar, Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


Copyright @ Mery Chris Isabella Saragih, Tajri Lita Aulia, Edi Syahputra 

Abstract 

The study was set back by a student's low interest in his or her special Indonesian studies on the text of 

narration. The lack of interest in writing the narrative text affects the lack of interest in writing narrative 

and is difficult in the development of words into sentences. In this study researchers conducted a study 

using direct models, so the purpose of this study was to see if there was a teaching influence for writing 

a narration-based direct text on the interest of learning in Indonesian class iv subjects at zero-point 

muhammadiyah elementary school. This type of research is a descriptive qualitative. The data-collection 

technique used was observation, interview and angket. The study was carried out at the zero-two 

muhammadiyah elementary school school. The sample in this study is an iv class of 21 students. Based 

on the observation results and the score the student answered, there were 19 people who liked to write 

the narration text. Research data show results that direct application can influence interest in writing the 

text of a student's narrative, so the conclusion is that there is a learning influence for writing a narrative 

based direcct perfection on the interest of learning in the Indonesian class iv subjects at the zero-human 

muhammadiyah elementary school. 

Keywords: Direct Model, Interest in Learning, Indonesian 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar untuk 

menyiapkan semua peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang dan dapat membuat peserta didik itu mengerti, 

paham, dan lebih dewasa serta mampu membuang para peserta didik lebih kritis dalam 

berfikir. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana memberikan bimbingan atau 

pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan agar 

peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri (Rahmat dan Abdillah, 

2019:24). 

Bahasa Indonesia adalah salah satu pembelajaran penting yang ada di sekolah dasar 

dengan tujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi dengan khalayak serta mampu 

menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. Pada mata pelajaran bahasa 

indonesia terdapat 4 keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, dan 

keterampilan menulis. Dalam pembelajaran bahasa yang dianggap sebagai keterampilan 

berbahasa paling kompleks untuk peserta didik yaitu menulis. 

Mery & Adi (2023:266) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa memicu pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis adalah kegiatan 

penyampaian pesan/ide dan mengeskpresikan berbagai pikiran, termasuk menulis 
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karangan pengalaman. Pada umumnya menulis karangan pengalaman yaitu menceritakan 

suatu peristiwa atau kejadian yang pernah dialami dan diceitakan berdasarkan suatu urutan 

waktu. Salah satu jenis karangan yang menguraikan rangkaian, peristiwa dari waktu ke waktu 

yaitu karangan narasi. 

Menurut Munirah (2019:110), menulis narasi adalah bentuk tulisan yang bertujuan 

menceritakan rangkaian peristiwa/pengalaman manusia berdasarkan perkembangan 

karangan dan tulisan yang bersifat menyejarah dari waktu ke waktu. Sedangkan, menurut 

(Dyah & Aninditya, 2023:107) Menulis narasi merupakan suatu kegiatan menulis yang 

memberitahukan suatu kronologi atau kejadian yang terjadi secara berurutan dan terdapat 

tokoh dalam ceritanya. Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan menulis narasi adalah 

jenis karangan yang menggambarkan peristiwa atau kejadian berdasrakan urutan waktu. 

Namun kenyataannya, pada peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 02 

Pematangsiantar terdapat beberapa masalah Pertama, kurangnya ketertarikan, motivasi, 

dan minat dari siswa dalam proses menulis karangan narasi. Siswa kebanyakan sukar dalam 

pengembangan kata menjadi sebuah kalimat. Kedua, guru masih terbiasa dengan Model 

Tradisional (Model Ceramah), sehingga siswa kurang berminat didalam menulis Teks Narasi. 

Nilai menulis Teks Narasi masih dibawah KKM. Beberapa siswa masih beranggapan bahwa 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal menulis Teks Narasi membosankan. 

Hal ini yang membuat siswa menjadi malas dalam belajar dan cenderung pasif dan 

tidak semangat dalam pembelajaran. Kondisi tersebut membuat pembelajaran menjadi 

kurang bermakna sehingga dapat mengurangi minat belajar siswa dalam belajar Bahasa 

Indonesia yang akan berdampak pada nilai akhir siswa. Kurang variatif dan optimalnya 

media pembelajaran yang digunakan juga menjadi penyebab rendahnya minat belajar 

menulis Teks Narasi 

Peneliti memperkuat masalah kurangnya minat menulis teks narasi peneliti melakukan 

wawancara dengan wali kelas IV yg menyatakan bahwa: “Mengenai pembelajaran teks 

narasi ini memang mereka tidak pernah menulis, mereka hanya membaca materi yg ada di 

buku saja secara bergantian dengan teman temannya”. Dari permasalahan tersebut, peneliti 

menawarkan sebuah model pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

yaitu Direct Instruction. Menurut Risdianto et al, 2020 model pembelajaran Direct Instruction 

adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 

selangkah demi selangkah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
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pengaruh minat belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar dalam 

menulis teks narasi sesudah dan sebelum diterapkan model pembelajaran Direct Instruction. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengethui minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah SD 

Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 02 Pematangsiantar yang berjumlah 21 orang siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil 2024/2025. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah dengan melakukan evaluasi, observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara 

No Instrumen Wawancara Hasil Wawancara 

1. 
Bagaimana pembelajaran Bahasa Indonesia yg selama ini bapak 

laksanakan? 
 

2. Bagaimana cara mengajar yg bapak terapkan selama ini?  

3. 
Apakah ada kesulitan yg bapak temui dalam mengajarkan  Bahasa  

Indonesia  khususnya pada materi Teks Narasi? 
 

4 Apakah hasil belajar siswa selama ini sudah baik?  

5. Apakah siswa aktif dalam pembelajaran?  

6. Apakah dalam pembelajaran menulis bapak menggunakan model?  

7. 

 

Menurut bapak, bagaimana cara untuk meningkatkan  minat  

belajar  siswa  dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu contoh tulisan teks narasi dan 

angket yang diberikan kepada peserta didik. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket 

No Indikator 

1. Kemampuan menentukan ide karangan 

2. Kemampuan mengorganisasikan isi karangan 

3. Kemampuan menggunakan pilihan kosa kata 

4 Kemampuan penggunaan bahasa 

5. Kemampuan  menggunakan  ejaan  dan  tata tulis 
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Aspek penilaian pada penelitian ini diperoleh dari melakukan observasi, untuk 

mengacu pada tabel kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 

No Aspek Indikator Kriteria Skor 

1. Alur 

1. Terdapat  alur  bagian  awal, tengah, dan akhir 

cerita. 

Sangat 

Baik 
4 

2. Terdapat  alur  bagian  awal, dan tengah Baik 3 

3. Terdapat alur bagian awal saja atau tengah saja 

dan atau akhir saja 
Cukup 2 

4. Terdapat alur bagian awal saja atau tengah saja, 

dan atau akhir saja dan kurang jelas. 
Kurang 1 

2. Tokoh 

1. Tokoh yang dibuat terdapat nama, watak, dan 

fisik tokoh. 

Sangat 

Baik 
4 

2. Tokoh yang dibuat terdapat dua aspek dari 

nama, watak dan fisik tokoh. 
Baik 3 

3. Tokoh yang dibuat terdapat satu aspek dari 

nama, watak, dan fisik tokoh. 
Cukup 2 

4. Tokoh yang dibuat terdapat satu aspek dari 

nama, watak, dan fisik tokoh. 
Kurang 1 

3. Latar 

1. Latar  yang  dibuat  terdapat waktu, tempat dan 

suasana. 

Sangat 

Baik 
4 

2. Latar yang dibuat terdapat dua  aspek  dari  

waktu,  tempat dan suasana 
Baik 3 

3. Latar yang dibuat terdapat satu aspek dari waktu, 

tempat dan suasana 
Cukup 2 

4. Tidak  terdapat  latar  waktu, tempat dan suasana. Kurang 1 

4. 

 

 

Isi 

1. Isi yang dikemukakan dalam karangan narasi 

dengan sesuai tema dan terdapat empat atau 

tiga unsur karangan (tokoh, alur, latar cerita) 

Sangat 

Baik 
4 

2. Isi yang dikemukakan dalam karangan narasi 

dengan sesuai tema dan terdapat dua atau satu 

unsur  karangan  (tokoh,  alur, latar cerita) 

Baik 3 

3. Isi yang dikemukakan dalam karangan narasi 

kurang sesuai tema dan unsur karangan (tokoh, 

alur, latar cerita) 

Cukup 2 

4. Isi yang dikemukakan dalam karangan narasi 

tidak sesuai dengan tema dan unsur karangan 
Kurang 1 



Copyright @ Mery Chris Isabella Saragih, Tajri Lita Aulia, Edi Syahputra 

(tokoh, alur, latar cerita) 

5. 

Gaya (Pilihan 

dan struktur 

kosakata) 

1. Pilihan  kata  dan  ungkapan tepat 
Sangat 

Baik 
4 

2. Pilihan  kata  dan  ungkapan terbatas Baik 3 

3. Pilihan  kata  dan  ungkapan rendah Cukup 2 

4. Pilihan kata asal-asalan dan penguasaan sangat 

kurang. 
Kurang 1 

6. 
Ejaan dan 

Tanda Baca 

1. Tidak terdapat kesalahan dalam penulisan huruf, 

kata dan pemakaian tanda baca. 

Sangat 

Baik 
4 

2. Terdapat 1-10 kesalahan penulisan huruf, kata 

dan tanda baca. 
Baik 3 

3. Terdapat 11-20 kesalahan penulisan huruf, kata 

dan tanda baca. 
Cukup 2 

4. Terdapat >20 kesalahan penulisan huru, kata dan 

tanda baca. 
Kurang 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan model 

Direct Instruction dalam pembelajaran dikelas IV SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar 

minat belajar siswa dalam menulis teks narasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat 

peningkatan minat belajar siswa. Pada hasil akhir dari meneliti minat menulis teks narasi, 

sesuai dengan hasil kuesioner yang dibagikan dan diisi membawa pengaruh positif. Yaitu 19 

orang yang menyukai menulis teks narasi. Data mengenai kemampuan guru pengelolaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas sudah baik, penulis peroleh menggunakan teknik 

wawancara. Data ini diketahui berdasarkan beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

kepada narasumber. Data tersebut penulis peroleh melalui serangkaian kegiatan wawancara 

kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV SD Muhammadiyah 02 

Pematangsiantar.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan 

permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu Menurut hasil jawaban angket siswa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap minat belajar siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban angket 
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yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dan narasumber bahwa kemampuan pengelolaan pembelajaran matematika 

dikelas belum baik dilakukan oleh guru, hal tersebut karena kurangnya penyediaan model 

pembelajaran Direct Instruction dikelas IV SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar. 
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